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Abstrak 

Salobulo, di Kecamatan Wara Utara Kota Palopo, merupakan lokasi proyek perumahan Villa 

Mutiara. Perumahan ini letaknya sangat strategis karena dekat dengan pusat Kota Palopo yang 

juga menjadi hub bagi perkantoran pemerintah dan swasta, sarana pendidikan, pusat perbelanjaan, 

dan bisnis lainnya yang membangkitkan demand. Pengumpulan data primer ini dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner kepada setiap anggota keluarga yang ada di komplek perumahan Villa 

Mutiara Kota Palopo. Data di analisis dengan metode statistik deskriptif uji korelasi dan regresi 

linier berganda. Hasil yang diperoleh, faktor yang memngaruhi jumlah bangkitan di perumahan 

ini adalah jumlah sepeda motor yang dimiliki, jumlah mobil yang dimiliki, jumlah anggota 

keluarga yang bekerja, jenis kendaraan yang digunakan, waktu berangkat dan pulang kerja, jarak 

tempuh, dan biaya transportasi.  

Kata Kunci : Bangkitan perjalanan, karakteristik, perumahan 

Abstract 

Salobulo, located in the North Wara District of Palopo City, is the site of the Villa Mutiara housing 

project. This housing complex is strategically located near the center of Palopo City, which also 

serves as a hub for government and private offices, educational facilities, shopping centers, and other 

businesses that stimulate demand. Primary data collection was carried out by distributing 

questionnaires to each family member residing in the Villa Mutiara housing complex in Palopo City. 

The data was analyzed using descriptive statistical methods, correlation tests, and multiple linear 

regression. The results obtained indicate that the factors influencing the number of trips generated 

in this housing complex are the number of motorcycles owned, the number of cars owned, the 

number of family members who work, the type of vehicle used, the time of departure and return 

from work, travel distance, and transportation costs.  

   Keywords: Trip generation, characteristics, housing 

PENDAHULUAN  

Kawasan permukiman penduduk merupakan salah satu tata guna lahan yang cukup berperan penting dalam 

mengaktifkan pergerakan manusia serta barang. Hal ini sesuai definisi transportasi yang merupakan 

permintaan, aktivitas manusia dari suatu wilayah ke wilayah lainnya. Kondisi ini menimbulkan pergerakan 

yang cukup tinggi pada kawasan permukiman baik menuju ke pusat perkotaan atau sebaliknya dengan 

memberikan dampak terhadap lalu lintas. Perumahan Villa Mutiara berlokasi di Salobulo, Kecamatan Wara 

Utara, Kota Palopo. Perumahan ini cukup strategis karena dekat dari pusat Kota Palopo yang sekaligus 
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menjadi pusat perkantoran baik instansi pemerintah, instansi swasta, sarana pendidikan, serta pusat 

perbelajaan, yang banyak menyumbang tenaga kerja. Hingga terjadi pemusatan bangkitan pergerakan 

secara bersama sama menuju aktivitas di Kota Palopo dan sekitarnya. Kondisi ini dibuktikan dengan 

timbulnya beberapa titik kemacetan di sekitar jalan menuju Villa Mutiara. Serta memacetkan ruas jalan 

pada waktu tertentu, seperti pada saat penduduk memulai aktifitas pagi hari, serta pada saat penduduk 

kembali ke rumah siang hari atau sore hari.  Urgensi dari penelitian ini adalah belum pernah ada penelitian 

tentang bangkitan perjalanan dari kawasan perumahan tipe 50, sehingga penting adanya penelitian tentang 

karakteristik bangkitan pergerakan penduduk, dan nantinya dapat menjadi masukan terhadap perencanaan 

sistem transportasi di sekitar wilayah perumahan pada khususnya dan kota Palopo pada umumnya. 

Transportasi dapat diartikan usaha memindahkan, menggerakkan, mengangkut, atau mengalihkan suatu 

objek dari suatu tempat ke tempat lain, dimana ditempat lainini objek tersebut lebih bermanfaat atau dapat 

berguna untuk tujuan-tujuan tertentu[1]. Transportasi  timbul  karena  adanya  pertumbuhan  penduduk,  

peningkatan  pendapatan,  peningkatan kepemilikan kendaraan, dan fasilitas-fasilitas lainnya[2]. 

Perencanaan transportasi yang efektif memerlukan pemahaman mendalam tentang hubungan timbal balik 

antara transportasi dan penggunaan lahan, perilaku perjalanan, demografi, dan kondisi ekonomi[3]. Untuk 

memenuhi kebutuhan akan tempat tinggal, permukiman akan terus berkembang. Dengan terus 

berkembangnya permukiman, volume lalu lintas di sekitarnya juga akan meningkat[4]. Untuk menilai 

dampak dari setiap pengembangan yang diusulkan, perlu memperkirakan perjalanan yang mungkin 

dihasilkan karena pengembangan tersebut[5]. Dalam kasus negara berkembang, pola penggunaan lahan 

sangat bervariasi dan menjadi sangat penting untuk memodelkan tingkat perjalanan[6], [7]. Analisis 

dampak transportasi dimulai dengan proses estimasi dampak perjalanan—memperkirakan jumlah 

perjalanan kendaraan bermotor dan orang yang datang dan pergi dari lokasi yang diusulkan[8]. Suatu lokasi 

perumahan dapat dikatakan baik apabila mempunyai aksesbilitas yang baik dan mudah serta aman untuk 

manusia beraktifitas (bekerja/bersekolah)[9]. Model berbasis perjalanan digunakan secara luas dalam 

praktiknya untuk mendukung analisis transportasi dan pengambilan keputusan di tingkat regional, 

subregional, dan tingkat proyek[10]. Di negara berkembang, penggunaan variabel tata guna lahan tidak 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perbaikan model regresi, di mana hanya perbaikan 

marjinal yang terlihat[11]. Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap jumlah bangkitan pada perumahan 

adalah jumlah anggota keluarga, jumlah pendapatan keluarga, jumlah orang yang bekerja[12], jumlah 

siswa, kepemilikan kendaraan[13], jumlah pendapatan[14], dan biaya transportasi[15]. 

METODOLOGI  

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi pada Perumahan Villa Mutiara berlokasi di Salobulo, Kecamatan Wara Utara, 

Kota Palopo. Proses penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Juli 2022. Dengan pengambilan sampel 

berjumlah 100 sampel pada perumahan Villa Mutiara. 

B. Pengambilan Data 

Data primer diperoleh melalui pengisian kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data primer. pada 

tiap anggota kepala keluarga pada perumahan Villa Mutiara, Kota Palopo. Data primer terdari : Jumblah   

anggota keluarga, jumblah kendaraaan roda 2 (dua) dan 4 (empat), jumlah pendapatan, jenis 

pekerjaan,jumlah anggota yang bekerja, jarak tempuk, rantai pergi ketempat kerja,dan kembali ke rumah. 

Data sekunder yang meliputi jumlah anggota keluarga pada perumahan Villa Mutiara, dimana layout 

menggambarkan lokasi penelitian yang ada. 
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Gambar 1. Peta Site Plan Lokasi Penelitian   

C. Teknik Analisa Data 

Penelitian ini mendefinisikan variabel operasional sebagai (Y) produksi perjalanan dan (X) variabel 

bangkitan perjalanan, yang meliputi: pendapatan total (X2), jumlah keluarga (X1), dan pekerjaan(X3), 

jumlah kepemilikan motor(X4), jumlah kepemilikan mobil(X5), jumlah anggota keluarga yang 

bekerja(X6), jenis kendaraan yang digunakan(X7), jam berangkat ke tempat kerja(X8), jam pulang dari 

tempat kerja(X9), jarak tempuh (X10), biaya transportasi(X11), kepemilikan SIM(X12).  

Metode analisis data digunakan dalam studi ini adalah cara analisis regresi linear berganda dengan 

menggunakan perangkat lunak Statistic Program for Special Science (SPSS). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Responden 

Sosial ekonomi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi jumlah perjalanan keluarga. pada Perumahan 

Villa Mutiara jumlah anggota keluarga yang dominan yaitu 1 – 4 orang dengan persentase 87,4 %. Dan 

yang paling rendah adalah 8 – 10 orang dengan persentase 1,0 %. Dominan jumlah anggota keluarga yang 

bekerja, di setiap keluarga pada Perumahan Villa Mutiara yaitu sebesar  75,7%, dan yang paling rendah 

adalah 3 orang dengan persentase 4,9 %. Sedangkan jumlah anggota keluarga yang bekerja dengan 2 orang 

dengan persentase 19,42%. Pekerjaan yang dominan pada perumahan Villa Mutiara, yaitu pegawai swasta 

dengan persentase 48,5%, dan paling reendah yaitu pekerjaan lain dengan persentase 11,7 %. Pada 

Perumahan Villa Mutiara, didominasi kepemilikan sepeda motor yaitu setiap keluarga mempunyai 1 unit 

motor dengan persentase 69,9% dan paling rendah yaitu > 3 unit dengan persentase 2,9. Jumlah kepemilikan 

mobil setiap keluarga pada perumahan Villa Mutiara didominasi 1 unit dengan persentase 73,8 %, dan 

paling rendah tidak ada dengan persentase 10,7 %. Penghasilan rata – rata setiap keluarga pada perumahan 

Villa Mutiara dominan antara Rp. 2.000.000 s/d Rp.3.000.000 dengan persentase sebanyak 32,0 % dan 

yang paling rendah yaitu  > Rp 5.000.000 dengan persentase 16,5 % 
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a. Jumlah anggota keluarga 

 
b. Jumlah anggota keluarga yang bekerja 

 
c. Jenis pekerjaan   

d. Kepemilikan kendaraan roda dua 

 
e. Kepemilikan kendaraan roda empat 

 
f. Jumlah penghasilan rata-rata keluarga  

Gambar 2. Karakteristik Sosial Ekonomi Responden 

Karakteristik perjalanan dari responden yaitu jenis kendaraan yang dominan digunakan setiap keluarga 

pada Villa Mutiara yaitu sepeda motor dengan persentase 59,2%, dan yang paling rendah yaitu 

menggunakan angkutan umum online yaitu dengan persentase 19,4 %. Untuk jam berangkat ketempat 

bekerja pada Villa Mutiara yang paling dominan adalah Diantara jam 06:00 - 07:00 wita yaitu dengan 

persentase 73,7%.  dan yang paling rendah yaitu diantara jam 07:00 - 08:00 wita dengan persentase 26,2%. 

Waktu pulang bekerja paling dominan pada Perumahan Villa Mutiara yaitu di antara jam 16:00 - 17:00 

wita dengan persentase 54.4 % dan paling rendah yaitu di antara jam 18:00 - 19:00 wita dengan persentase 

14,6 %. Jarak tempuh ke tempat kerja yang paling dominan ialah jarak < 1 km dengan persentase 35,9%. 

Dimana jarak tempuh ke tempat kerja yang paling rendah adalah > 3 km dengan persentase 18,4%. biaya 

transportasi dominan yang digunakan setiap keluarga pada Perumahan Villa Mutiara, yaitu < Rp. 25.000 

dengan persentase 69,9 %. dan paling rendah yaitu Rp 25.000 – Rp 1.000.000 dengan persentase 30,1%. 

Kepemilikan SIM setiap keluarga pada Perumahan Villa Mutiara di dominasi kepemilikan SIM C yaitu 

dengan persentase 71,8 % dan paling rendah yaitu kepemilikan SIM B dengan persentase 1,9 %. 
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a. Jenis angkutan yang digunakan untuk 

bekerja 

 

b. Waktu berangkat ke tempat kerja 

 
c. Waktu pulang kerja 

 

d. Jarak tempuh ke tempat kerja 

 

e. Biaya transportasi 

 
g. Kepemilikan SIM 

Gambar 3. Karakteristik Perjalanan Responden 

B. Faktor Yang Mempengaruhi Bangkitan Perjalanan 

Jumlah anggota keluarga (X1) berpengaruh memberikan nilai t sebesar -2,170 dan nilai p sebesar 0,033. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai p sebesar 0,033 berpengaruh signifikan terhadap jumlah anggota 

keluarga dan bangkitan pada taraf signifikansi 0,05. Pengujian hipotesis pengaruh total pendapatan (X2) 

memberikan nilai t hitung sebesar 1,805 dan nilai p sebesar 0,075. Hasil pengujian menunjukkan p-value 

(0,075) > taraf signifikansi (a=0,05), sehingga besarnya pendapatan tidak berpengaruh nyata terhadap 

jumlah bangkitan. Hipotesis uji pengaruh kerja (X3) memiliki nilai p sebesar 0,019 dan nilai t sebesar -

2,380. Hasil pengujian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap generasi dengan nilai p 

sebesar 0,019 dan tingkat signifikansi adalah 0,05. Hipotesis bahwa jumlah kepemilikan sepeda motor (X4) 

berpengaruh diuji, dan hasilnya adalah 6.426 dengan nilai p 0,000. Hasil pengujian memiliki nilai p 0,000 

dan tingkat signifikansi 0,05, menunjukkan bahwa kepemilikan sepeda motor berpengaruh signifikan 

terhadap jumlah bangkitan. Pengujian hipotesis tentang pengaruh jumlah kepemilikan mobil (X5) diperoleh 
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t-test sebesar -0,38 dengan p-value sebesar 0,729. Hasil pengujian menunjukan bahwa nilai p (0,729)> taraf 

signifikansi (0,05), sehingga kepemilikan mobil tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah bangkitan. 

Hipotesis pengaruh jumlah rata-rata pendapatan (X6) diuji, dan hasilnya menunjukkan t hitung sebesar 

5,238 dan nilai p sebesar 0,000. Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap jumlah rata-rata penghasilan terhadap jumlah bangkitan dengan p value 0,000 dan taraf 

signifikansi 0,05. Dengan t hitung sebesar -0,388 dan nilai p sebesar 0,699 maka hipotesis pengaruh jenis 

kendaraan yang digunakan (X7) diuji. Hasil pengujian menunjukkan bahwa jenis kendaraan yang 

digunakan tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah bangkitan karena nilai p (0,699) lebih tinggi dari 

taraf signifikansi (0,05). Dengan thitung sebesar -0,613 dan nilai p sebesar 0,542 maka hipotesis pengaruh 

waktu ke tempat kerja (X8) diuji. Hasil pengujian menunjukkan nilai p sebesar (0,542) lebih besar dari taraf 

signifikansi (0,05), menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jumlah bangkitan 

dengan waktu ke tempat kerja. Pengaruh jam pulang kerja (X9) diuji, dan hasilnya adalah sebagai berikut: 

thitung 0,637, nilai p 0,526. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai p (0,526) lebih besar dari taraf 

signifikansi (0,05), menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jumlah bangkitan 

dengan waktu pulang kerja. Nilai t hitung untuk hipotesis jarak ke tempat kerja (X10) adalah -0,713, dan 

nilai p adalah 0,478. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai p (0,478) lebih besar dari taraf signifikansi 

(0,05), menunjukkan bahwa jarak tempuh ke tempat kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah 

bangkitan.  Hipotesis bahwa biaya transportasi berpengaruh (X11) diuji, dan hasilnya menunjukkan t hitung 

sebesar -2,732 dan nilai p sebesar 0,020. Hasil pengujian menunjukkan bahwa biaya transportasi 

berpengaruh signifikan terhadap jumlah bangkitan, dengan nilai p 0,02 dan tingkat signifikansi 0,05. Nilai 

t hitung untuk pengujian hipotesis pengaruh kepemilikan SIM (X12) adalah -1,029, dan nilai p sebesar 

0,306. Hasil pengujian menunjukkan nilai p sebesar (0,306) lebih besar dari taraf signifikansi (0,05), 

menunjukkan bahwa kepemilikan SIM tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah bangkitan perjalanan. 

Model bangkitan pergerakan atau perjalanan di perumahan Villa Mutiara, Kota Palopo  ialah  

Y = 1,301 – 0,215X1 – 0,099X3 + 0.462.X4 + 0.350.X6 -0,189X11 

Tabel 1. Hasil estimasi model 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.301 0.330   3.946 0.000 

X1 -0.215 0.099 -0.160 -2.170 0.033 

X2 0.072 0.040 0.146 1.805 0.075 

X3 -0.099 0.042 -0.177 -2.380 0.019 

X4 0.462 0.072 0.492 6.426 0.000 

X5 -0.026 0.074 -0.026 -0.348 0.729 

X6 0.350 0.067 0.389 5.238 0.000 

X7 -0.013 0.033 -0.030 -0.388 0.699 

X8 -0.050 0.082 -0.045 -0.613 0.542 

X9 0.032 0.050 0.047 0.637 0.526 

X10 -0.024 0.033 -0.052 -0.713 0.478 

X11 -0.189 0.080 -0.175 -2.372 0.020 

X12 -0.045 0.043 -0.079 -1.029 0.306 

X13 -0.045 0.041 -0.081 -1.095 0.276 

X14 -0.047 0.039 -0.090 -1.193 0.236 

a. Dependent Variable: Y 
 
 

Model Summary 
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Model R R Square Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 
Change 

F 
Change 

df1 df2 Sig. F 
Change 

1 .750a 0.562 0.493 0.355 0.562 8.079 14 88 0.000 

a. Predictors: (Constant), X14, X3, X9, X6, X5, X10, X11, X13, X8, X4, X1, X12, X7, X2 

Tabel 2. Uji Korelasi  
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Tabel 3. Uji ANOVA 

ANOVAa 
 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 14.252 14 1.018 8.079 .000b 

Residual 11.088 88 0.126     

Total 25.340 102       

a. Dependent Variable: Y 

a. Predictors: (Constant), X14, X3, X9, X6, X5, X10, X11, X13, X8, X4, X1, X12, X7, X2 
 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari analisis yang telah diperoleh karakteristik penduduk di perumahan Villa Mutiara 

yaitu antaralain jumlah anggota keluarga (X1), jumlah penghasilan (X2), pekerjaan (X3), jumlah pemilik 

sepeda motor (X4), pemilik mobil (X5), dan anggota keluarga yang bekerja (X6), jenis kendaraan yang 

digunakan (X7), jam berangkat ke tempat kerja (X8), jam pulang dari tempat kerja (X9), jarak tempuh 

(X10), biaya transportasi (X11), kepemilikan SIM (X12). Temuan dari penelitian ini adalah faktor dominan 

yang mempengaruhi bangkitan perjalanan pada perumahan tipe 50 adalah jumlah anggota keluarga (X1) 

87,4%, pekerjaan (X3) 48,5%, jumlah keluarga yang memiliki sepeda motor (X4) 69,9%, jumlah keluarga 

yang bekerja (X6) 75,7%, dan biaya transportasi (X11) 69,9%. Penelitian selanjutnya dapat memasukkan 

variabel lain yang berpengaruh terhadap jumlah bangkitan perjalanan berbasis rumah tangga, seperti faktor 

lingkungan (jenis tata guna lahan, kepadatan penduduk, dan lainnya). 
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